
Anggota peneliti lainnya dari

Tim Laboratorium Diagnostik

FK-KMK UGM dr Titik

Nuryastuti MSi PhD SpMK(K)

menuturkan, empat sampel

isolat yang bermutasi ini dida-

pat setelah tim mengum-

pulkan seluruh sampel yang

berasal dari 98 fasilitas kese-

hatan (faskes) terdiri rumah

sakit, Puskesmas dan Dinas

Kesehatan di DIY dan 30

faskes di Jawa Tengah.

ÓSampel di DIY lebih dominan,

tercatat 11.250 sampel dan

4.311 sampel dari Jawa

Tengah. Secara keseluruhan

ada 1.083 yang dinyatakan

positif,Ó ujarnya.

Dekan FK-KMK UGM Prof

dr Ova Emilia MMedEd PhD

SpOG(K) mengatakan, pene-

muan awal ditemukannya mu-

tasi virus Korona ini diharap-

kan akan mendukung upaya

pemerintah yang saat ini te-

ngah dalam uji pengembang-

an vaksin. 

ÓKita sangat bersyukur ada

penemuan awal ini sehingga

nantinya bisa berperan dalam

pengembangan vaksin mau-

pun obat dan terapi ke depan-

nya. Selain itu memberikan

dampak pada strategi kebi-

jakan kesehatan masyarakat

maupun pengelolaan pasien

di rumah sakit,Ó katanya.

Di Jakarta, Kepala

Lembaga Biologi Molekuler

Eijkman Amin Soebandrio me-

ngatakan, virus dengan mu-

tasi D614G berturut-turut dite-

mukan di kota-kota lain seperti

di Yogyakarta, Bandung dan

Jakarta. ÓIni sebetulnya me-

nunjukkan bahwa virus de-

ngan mutasi D614G ini sudah

berada di Indonesia,Ó ujarnya.

Keberadaan virus SARS-

CoV-2 dengan mutasi D614G

sebetulnya sudah dideteksi di

Indonesia melalui analisa iso-

lat virus yang beredar di Tanah

Air yang diperoleh pada April

2020. 

ÓKeberadaannya dilaporkan

bulan Mei yang lalu dan dari

isolat yang sebetulnya diper-

oleh bulan April. Jadi sebetul-

nya bulan April sudah ada,Ó

kata Amin.                (Dev/Ati)-d

YOGYA (KR) - Pereko-

nomian di DIY perlahan mulai

menggeliat. Bank BPD DIY

mencoba memberikan stimu-

lan khususnya bagi pelaku

usaha mikro dengan mengu-

curkan Kredit Pemberdayaan

Ekonomi Daerah (PEDE).

Melalui kredit ini Bank BPD

DIY juga berupaya mengen-

taskan warga Yogyakarta dari

garis kemiskinan.

Direktur Utama PT Bank

BPD DIY Santoso Rohmad

mengatakan, di tengah pande-

mi Covid-19, semua usaha

menghadapi tekanan. Bank

BPD DIY mencoba mendo-

rong pemulihan ekonomi da-

erah dengan Kredit PEDE ini.

Bank BPD DIY tak hanya

membantu pelaku usaha mikro

mengembangkan usahanya

tapi dalam jangka panjang juga

bisa mengentaskan kemiskin-

an.  ÓKantong-kantong kemis-

kinan biasanya ada di kam-

pung dan pinggir sungai.

Bagaimana Bank BPD DIY

membalik anggapan itu. Jika

pinggir sungai jadi rute jalur

wisata bersepeda kan mereka

butuh makanan dan minuman,

di kampung-kampung inilah

pesepeda bisa menikmati kein-

dahan Yogya dari sisi lain,Ó

terang Santoso Rohmad saat

penyerahan kredit di Ruang

Terbuka Hijau (RTH) Winongo,

Patangpuluhan, Wirobrajan,

Yogya, Rabu (2/9).

Bank BPD DIY juga mem-

berikan pendampingan kepa-

da para debitur agar usaha

mereka makin berkembang.

Melalui Kredit PEDE, pelaku

usaha mendapatkan kredit de-

ngan plafon Rp 2,5 juta dan

hanya membayar bunga 3

persen setahun. Melalui kredit

ini, Bank BPD DIY bisa berkon-

tribusi membangkitkan ekono-

mi di DIY. (Aha)-f

BANK BPD DIY TARGETKAN 5.000 DEBITUR

Kredit PEDE Bangkitkan Ekonomi Daerah
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Realitas sosial citra cermin performa kerja birokrasi dan pe-

jabat publik menjadi sorotan khusus Presiden Joko Widodo.

Dalam penilaian Presiden, mereka bekerja sangat lambat.

Sistem kerja yang dijalankan terkesan berbelit-belit. Mereka

miskin kreativitas saat diminta menyelesaikan perkara page-

bluk virus mematikan. Pendeknya, mereka hadir dalam rep-

resentasi semu selama masa pagebluk Covid-19.

Hal itu semakin nyata manakala dilirik lewat kacamata bu-

daya visual. Mereka secara dejure tampak hadir sebagai pe-

jabat publik dan birokrat. Tapi secara defacto, realitas sosial

keberadaan mereka tidak dapat diraba. Apalagi disentuh

dalam konteks kesatuan utuh dengan warga masyarakat

yang dilayaninya.

Citra cermin penampakan visual kerja birokrasi dan pejabat

publik menjadi kaca refleksi bagi siapa pun. Dalam konteks

citra cermin,  posisi para birokrat dan pejabat publik bagaikan

payung bagi masyarakat. Sebagai sebuah payung, sudah se-

wajarnya mereka dituntut memayungi seluruh aktivitas ma-

syarakat selama pagebluk Covid - 19. Mereka harus men-

jamin pergerakan aktivitas ekonomi agar roda kehidupan ma-

syarakat berputar dengan aman dan nyaman.

Mengapa kata kunci: payung, kerja birokrasi dan pejabat

publik perlu digarisbawahi? Sudah rahasia umum ketika

seseorang mengajukan dirinya untuk sebuah amanah menja-

di pejabat publik. Semangat yang muncul dalam

sanubarinya: kehendak berkuasa (kinawoso). Dengan mem-

osisikan dirinya menjadi orang kinawoso, maka semat, dera-

jat dan pangkat, ada dalam pelukannya.

Yang terjadi kemudian, semangat menjadi pelayanan ma-

syarakat seperti saat mengucapkan sumpah menjadi pejabat

kemudian dilupakan.  Lewat semangat kinawoso tadi, mere-

ka mengondisikan dirinya bagaikan raja kecil yang harus dis-

anjung, dianggap selalu benar dan paling baik di negeri ini.

Citra cermin sang kinawoso menjadi representasi pejabat

publik yang  mementingkan suara pembisik. Mereka senanti-

asa menggagas dan melaksanakan segala macam kebijakan

dengan menggunakan ukuran diri pribadi atau kelompok

massa pendukungnya.  Ujung dari tengara itu, kebijakan pu-

blik yang ditelurkannya pun jauh panggang dari api.

Ketika warga meragukan kemampuan kerja birokrasi dan

pejabat publik menjadi payung masyarakat. Pada titik itulah

terjadi fenomena pertarungan makna akibat tanda visual dan

tanda verbal yang dilemparkan parapihak dalam kehidupan

patembayatan sosial menjadi lepas kendali. Hal itu terjadi

karena secara semiotika, unsur konteks yang menjadi lem

pengikat tanda visual � verbal. Berikut pesan verbal dan pe-

san visual atas teks etos kerja birokrasi dan pejabat publik, ti-

dak direkatkan dalam posisi serta kondisi yang benar.

Agar pertarungan makna tidak meluas dan melebar. Sudah

saatnya warga masyarakat memberikan contoh kepada

mereka untuk menjadi payung yang secara sosiologis bertu-

gas  memayungi harkat dan martabat masyarakat Indonesia.

Warga masyarakat seyogianya memberikan contoh kepada

pejabat publik dengan memparafrasekan unsur kearifan lokal

dan adat istiadat peninggalan para leluhur bangsa.

Kearifan lokal warisan nenek moyang yang selalu dijunjung

tinggi warga masyarakat.  Di antaranya, senantiasa

mengedepankan kehidupan yang beragam tanpa indikasi un-

tuk seragam dan memaksakan kehendak. Selain itu, bagi

mereka yang berkecukupan wajib membantu memayungi

yang berkekurangan. Sedangkan yang diberi anugerah

kepandaian sudah layak dan sepantasnya membagikan il-

munya kepada yang sedang dalam proses belajar.

Sementara itu bagi mereka yang memiliki posisi kuat, wajib

membantu memayungi yang lemah.

(Penulis adalah Pemerhati Budaya Visual dan Dosen

Komunikasi Visual FSR ISI Yogyakarta)-d
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Sebab dari 1,9 juta pekerja yang telah

mendapatkan BSU, banyak juga yang me-

miliki rekening di bank swasta.

Ida menjelaskan, Kemenaker telah me-

nerima data 3 juta pekerja dari BPJS

Ketenagakerjaan untuk penyaluran tahap

kedua, setelah sebelumnya pada tahap

pertama menerima 2,5 juta data rekening

pekerja. Data itu akan diperiksa kembali

untuk memastikan kesesuaian datanya.

ÓProsedurnya setelah kami menerima

data dari BPJS Ketenagakerjaan akan ka-

mi proses untuk melihat kesesuaian data

dan yang kami butuhkan sekarang adalah

ada pernyataan dari BPJS Ketenaga-

kerjaan bahwa data itu valid,Ó katanya.

Setelah pemeriksaan ulang di Ke-

menaker, data itu akan diserahkan ke

Kantor Pelayanan Perbendaharaan

Negara (KPPN) yang kemudian akan

memberikan dananya ke bank penyalur.

Ketua Pelaksana Komite Penanganan

Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional Erick Thohir menyampaikan,

Program BSU bagi pekerja bergaji di

bawah Rp 5 juta perbulan berpeluang

diteruskan. ÓKita harapkan kalau program

ini baik, bisa diteruskan. Tapi sekarang ini

keputusannya program hanya bisa ber-

jalan sampai Desember,Ó ujar Erick Thohir

yang juga Menteri BUMN usai melakukan

pertemuan dengan Kadin mengenai

ÔPengawasan Distribusi Subsidi GajiÕ di

Jakarta.

Ia mengatakan, Komite dan Kadin sepa-

kat untuk bersama-sama melakukan pe-

ngawasan terhadap distribusi BSU. Pe-

merintah menganggarkan dana Rp 37,8

triliun untuk 15,7 juta pekerja. Pekerja akan

mendapatkan subsidi Rp 2,4 juta yang

dikirimkan dalam dua tahap langsung ke

nomor rekening penerima.        (Sim/Ant)-f
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Diharapkan, transmisi lokal atau penu-

laran hanya terjadi dalam keluarga inti ser-

ta tidak meluas hingga warga sekitar.

Terutama para pembeli yang datanya

belum bisa terdeteksi. 

Untuk perkembangan kasus positif di

DIY, Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk

penanganan virus Korona Berty Mur-

tiningsih mengemukakan, kasus positif

Covid-19 terus bertambah cukup signifikan

di DIY yang kali ini naik sebanyak 29 kasus

sehingga total kasus terkonfirmasi menjadi

1.474 kasus saat ini. Sebagian besar tam-

bahan kasus terkonfirmasi ini riwayat awal-

nya berasal dari hasil tracing kontak kasus

positif Covid-19 dan masih dalam pene-

lusuran. 

Sementara itu, kasus sembuh pun

bertambah sebanyak 25 kasus maka total

kasus sembuh di DIY menjadi 1.061 ka-

sus. Data tersebut dari hasil laporan Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/Kota dan

Rumah Sakit (RS) Rujukan Covid-19 di

DIY pada Rabu (2/9).                                          

Di Kabupaten Magelang, pasien terkon-

firmasi positif Covid-19, bertambah delapan

orang Rabu (2/9). Empat diantaranya

perempuan, berasal dari Kecamatan Mer-

toyudan tiga orang dan Pakis satu orang.

Sedang sisanya merupakan laki-laki, ber-

asal dari Kecamatan Mungkid, Ngablak,

Grabag dan Tempuran. Meski demikian,

hari ini juga ada 19 yang sembuh. Seba-

nyak 17 diantaranya,  Kecamatan Tegalrejo

dan sisanya dari Kecamatan Mertoyudan

dan Windusari.      (Dhi/Ira/Ria/Bag/Ozy)-d

KR-Devid Permana

Para narasumber menyampaikan paparan.

KR-Mahar Prastiwi

Penyerahan Kredit PEDE Bank BPD DIY kepada pelaku
usaha mikro di RTH Winongo.

Namun, Kejagung tak dapat melakukan ek-

sekusi putusan MA, karena Djoko keburu

kabur. Namun, pada November 2019 dan

Januari 2020, Andi bersama Pinangki,

menawarkan penerbitan fatwa MA untuk kebe-

basan Djoko. Meskipun upaya tersebut gagal,

namun Djoko sudah memberikan 500 ribu

dolar AS.

Hasil penyidikan sementara mengatakan,

uang pemberian Djoko tersebut diterima  Andi.

Penyidik, ucap Hari, pun meyakini uang terse-

but ikut diterima Pinangki.

Sementara itu, Kepala Biro Penerangan

Masyarakat (Penmas) Divhumas Polri Brigjen

Pol Awi Setiyono mengatakan, penyidik

Bareskrim memeriksa jaksa Pinangki Sirna

Malasari terkait dugaan aliran dana dari Djoko

Tjandra. Jaksa Pinangki diperiksa di rutan tem-

patnya ditahan. 

ÓBenar, (Pinangki) diperiksa mulai pukul

10.00 WIB. Dia diperiksa Subdit III Dittipikor

Bareskrim Polri,Ó ujar Awi di Kantor Bareskrim

Polri.

Brigjen Awi Setiyono menjelaskan, Pinangki

diperiksa penyidik di Rutan Salemba cabang

Kejaksaan Agung (Kejagung) Jakarta Selatan.

ÓDengan agenda klarifikasi penyelidikan perbu-

atan hukum lainnya yang dilakukan JST.

Penyidik Bareskrim bekerja sama dengan

Kejagung untuk mengungkap sejumlah kasus

yang melibatkan Djoko Tjandra. Dalam kasus

dugaan gratifikasi pengurusan pencabutan red

notice Djoko, Bareskrim Polri sudah menetap-

kan empat tersangka. Mereka adalah Djoko

Tjandra dan Tommy Sumardi selaku pemberi

suap, kemudian Irjen Pol Napoleon Bonaparte

dan Brigjen Pol Prasetijo Utomo selaku peneri-

ma suap. (Ful)-f


